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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan pendidikan karakter terhadap perilaku 

peserta didik kelas III SD Negeri 040463 Sumbul Tahun Ajaran 2025/2026. Latar belakang penelitian 

ini adalah masih ditemukannya permasalahan perilaku peserta didik, seperti kurangnya sopan santun 

terhadap guru, rendahnya kedisiplinan, adanya perilaku saling mengejek antarsiswa, serta kurangnya 

kesadaran dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Sumber data penelitian diperoleh melalui 

wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas III, dan peserta didik, serta didukung oleh observasi 

dan dokumentasi selama proses penelitian. Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Nilai karakter yang menjadi fokus penelitian 

meliputi kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan pendidikan karakter di kelas III SD Negeri 040463 Sumbul dilaksanakan melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam RPP. Pada tahap pelaksanaan, pendidikan karakter 

diterapkan melalui pembiasaan harian, keteladanan guru, doa sebelum belajar, kedisiplinan hadir tepat 

waktu, pelaksanaan piket kelas, serta pembiasaan berkata dan bertindak jujur. Pada tahap evaluasi, 

guru melakukan pengamatan terhadap perkembangan perilaku peserta didik secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter memberikan dampak positif 

terhadap perilaku peserta didik, terutama dalam aspek kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. 

Dengan demikian, pendidikan karakter melalui pembiasaan dan keteladanan guru dapat menjadi 

strategi efektif dalam membentuk perilaku positif peserta didik sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Perilaku Peserta Didik, Kejujuran, Kedisiplinan, Tanggung Jawab. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang 

tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik dalam kehidupan sosial. 

Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan tidak cukup hanya diarahkan pada pencapaian akademik, 

tetapi juga perlu menanamkan nilai moral, etika, dan kebiasaan positif sejak dini. Pendidikan karakter 

menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran karena peserta didik sekolah dasar berada pada 

tahap perkembangan yang sangat menentukan pembentukan kepribadian. Nilai-nilai seperti kejujuran, 

kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, dan kepedulian sosial perlu dibiasakan secara konsisten 

agar menjadi perilaku yang melekat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa karakter terbentuk melalui proses pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan pendidikan yang 

mendukung perkembangan moral peserta didik (Sutarjo, 2021; Rosyid, 2021). 

Pendidikan karakter merupakan usaha sadar dan terencana untuk menanamkan nilai-nilai 

kebaikan kepada peserta didik agar mereka mampu memahami, merasakan, dan melaksanakan nilai 

tersebut dalam tindakan nyata. Dalam konteks sekolah dasar, guru memiliki peran sentral sebagai 

teladan sekaligus pembimbing yang mengarahkan peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan 

norma yang berlaku. Pendidikan karakter tidak hanya diajarkan melalui materi pelajaran, tetapi juga 
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melalui kegiatan rutin sekolah, interaksi guru dan siswa, aturan kelas, serta pembiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Nilai kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab menjadi aspek penting 

karena ketiganya berkaitan langsung dengan perilaku peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, 

berinteraksi dengan teman, dan menjalankan kewajiban di lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, 

sekolah perlu mengintegrasikan pendidikan karakter dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan (Muhsinin, 2023; Mukhlis, 2021). 

Permasalahan perilaku peserta didik masih menjadi tantangan dalam pelaksanaan pendidikan di 

sekolah dasar. Berdasarkan hasil pengamatan awal di SD Negeri 040463 Sumbul, masih ditemukan 

beberapa perilaku yang belum mencerminkan nilai karakter yang baik, seperti kurangnya sopan 

santun terhadap guru, adanya perilaku saling mengejek antarpeserta didik, rendahnya kedisiplinan 

dalam menaati aturan sekolah, serta kurangnya kesadaran menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter perlu diperkuat agar peserta didik mampu 

menunjukkan perilaku positif dalam kehidupan sekolah. Selain itu, pembentukan karakter tidak dapat 

dilakukan secara instan, melainkan memerlukan proses yang terencana, berulang, dan melibatkan 

kerja sama antara guru, kepala sekolah, peserta didik, dan orang tua. Dengan demikian, pendidikan 

karakter menjadi kebutuhan penting dalam membangun perilaku peserta didik yang lebih baik, 

terutama pada jenjang sekolah dasar yang menjadi fondasi awal pembentukan kepribadian (Christine, 

2022; Sigit, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat memberikan 

dampak positif terhadap pembentukan perilaku peserta didik. Patmawati (2021) menemukan bahwa 

penerapan pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab di sekolah dasar dapat dilaksanakan 

melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian lingkungan sekolah. 

Penelitian Yustiza Dindiany (2023) juga menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter 

berpengaruh terhadap sikap kepedulian lingkungan sekolah pada siswa sekolah dasar. Temuan 

tersebut memperkuat bahwa pendidikan karakter tidak hanya berfungsi sebagai konsep teoretis, tetapi 

juga dapat diwujudkan melalui praktik nyata di sekolah. Namun, setiap sekolah memiliki konteks dan 

permasalahan yang berbeda, sehingga kajian mengenai peningkatan pendidikan karakter terhadap 

perilaku peserta didik di SD Negeri 040463 Sumbul penting dilakukan untuk memperoleh gambaran 

yang lebih kontekstual mengenai pelaksanaan pendidikan karakter di lingkungan sekolah tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 

pendidikan karakter terhadap perilaku peserta didik kelas III SD Negeri 040463 Sumbul Tahun Ajaran 

2025/2026. Fokus penelitian ini diarahkan pada tiga nilai karakter utama, yaitu kejujuran, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab, karena ketiga nilai tersebut menjadi dasar dalam membentuk 

perilaku positif peserta didik di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan, 

dan dievaluasi oleh guru dalam proses pembelajaran serta kegiatan sekolah. Melalui penelitian ini, 

diharapkan diperoleh gambaran yang jelas mengenai strategi pendidikan karakter yang dapat 

meningkatkan perilaku peserta didik, sekaligus menjadi bahan masukan bagi guru dan sekolah dalam 

memperkuat pembiasaan karakter di lingkungan pendidikan dasar. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik pendidikan karakter yang 

lebih efektif, kontekstual, dan berkelanjutan di sekolah dasar (Sugiyono, 2021; Moleong, 2021). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Pendekatan ini digunakan karena penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam proses 

peningkatan pendidikan karakter terhadap perilaku peserta didik kelas III SD Negeri 040463 Sumbul. 

Penelitian kualitatif deskriptif dipilih karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, tindakan, hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, bukan berupa angka statistik. Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat memahami secara langsung bagaimana pendidikan karakter diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran dan pembiasaan sekolah, khususnya pada nilai kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung 

jawab. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 040463 Sumbul, yang beralamat di Desa Sumber 
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Mufakat, Kecamatan Kabanjahe, Kabupaten Karo, pada Tahun Ajaran 2025/2026 . 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas III, dan peserta didik kelas III SD 

Negeri 040463 Sumbul. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Kepala sekolah dipilih karena memiliki informasi mengenai kebijakan sekolah dalam mendukung 

pendidikan karakter. Guru kelas III dipilih karena berperan langsung dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. Sementara itu, 

peserta didik kelas III dipilih karena menjadi objek utama dalam pengamatan perubahan perilaku yang 

berkaitan dengan nilai kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Dengan teknik ini, data yang 

diperoleh diharapkan mampu menggambarkan pelaksanaan pendidikan karakter secara lebih jelas dan 

sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari kepala sekolah, guru kelas III, 

dan peserta didik mengenai pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung perilaku peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan aktivitas sekolah, 

seperti kedisiplinan hadir tepat waktu, pelaksanaan piket kelas, kejujuran dalam mengerjakan tugas, 

serta tanggung jawab terhadap aturan sekolah. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

penelitian, seperti profil sekolah, perangkat pembelajaran, catatan guru, foto kegiatan, dan dokumen 

lain yang berkaitan dengan penerapan pendidikan karakter. Ketiga teknik tersebut digunakan agar data 

yang diperoleh lebih lengkap dan saling menguatkan. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena dalam penelitian kualitatif 

peneliti berperan langsung dalam mengumpulkan, memahami, dan menafsirkan data. Selain itu, 

peneliti juga menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi sebagai 

instrumen pendukung. Fokus observasi diarahkan pada tiga nilai karakter utama, yaitu kejujuran, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab. Indikator kejujuran meliputi mengerjakan tugas sendiri, berkata 

jujur kepada guru, dan mengakui kesalahan. Indikator kedisiplinan meliputi datang tepat waktu, 

menaati aturan sekolah, berpakaian rapi, dan mengikuti kegiatan belajar dengan tertib. Indikator 

tanggung jawab meliputi melaksanakan piket kelas, mengumpulkan tugas tepat waktu, menjaga 

kebersihan kelas, serta menerima konsekuensi atas perbuatan yang dilakukan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yang 

meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi 

data, peneliti memilah data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai dengan fokus 

penelitian. Data yang relevan dengan pendidikan karakter dan perilaku peserta didik dipertahankan, 

sedangkan data yang tidak berkaitan langsung dengan fokus penelitian disisihkan. Pada tahap 

penyajian data, informasi yang telah direduksi disusun dalam bentuk uraian deskriptif agar mudah 

dipahami. Selanjutnya, pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti menafsirkan data untuk mengetahui 

bagaimana peningkatan pendidikan karakter terhadap perilaku peserta didik kelas III SD Negeri 

040463 Sumbul. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 

teknik, yaitu membandingkan data dari kepala sekolah, guru, peserta didik, hasil observasi, dan 

dokumentasi sehingga hasil penelitian lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan pendidikan karakter terhadap 

perilaku peserta didik kelas III SD Negeri 040463 Sumbul Tahun Ajaran 2025/2026. Data penelitian 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Fokus pengamatan diarahkan pada tiga 

nilai karakter utama, yaitu kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Ketiga nilai tersebut diamati 

melalui perilaku peserta didik selama kegiatan pembelajaran dan kegiatan rutin sekolah berlangsung. 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pendidikan karakter di kelas III dilakukan melalui tiga tahap, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Pada tahap perencanaan, guru menyusun perangkat pembelajaran dengan memasukkan nilai-

nilai karakter ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Nilai karakter yang ditekankan meliputi 
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kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Guru mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam 

kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, 

pendidikan karakter dilakukan melalui pembiasaan harian, seperti berdoa sebelum belajar, 

mengucapkan salam, hadir tepat waktu, berpakaian rapi, mengerjakan tugas secara mandiri, 

melaksanakan piket kelas, dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Selain itu, guru juga 

memberikan keteladanan secara langsung melalui sikap disiplin, tutur kata yang baik, serta perlakuan 

yang adil kepada seluruh peserta didik. 

Hasil wawancara dengan guru kelas III menunjukkan bahwa pendidikan karakter diterapkan 

melalui keteladanan, pembiasaan, dan integrasi nilai karakter dalam pembelajaran. Guru menyatakan 

bahwa nilai kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab merupakan nilai utama yang perlu dibiasakan 

sejak dini karena berkaitan langsung dengan perilaku peserta didik di sekolah. Hasil wawancara 

dengan kepala sekolah juga menunjukkan bahwa sekolah mendukung pendidikan karakter melalui 

program pembiasaan, seperti apel pagi, doa bersama, Jumat Bersih, dan kegiatan kelas yang melatih 

tanggung jawab peserta didik. Dengan demikian, pendidikan karakter di SD Negeri 040463 Sumbul 

tidak hanya dilakukan dalam proses pembelajaran, tetapi juga melalui budaya sekolah yang 

dilaksanakan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi, perilaku peserta didik kelas III menunjukkan perkembangan yang 

positif. Pada aspek kejujuran, peserta didik mulai terbiasa mengerjakan tugas sendiri, berkata jujur 

kepada guru, dan berani mengakui kesalahan. Pada aspek kedisiplinan, sebagian besar peserta didik 

hadir tepat waktu, berpakaian rapi, menaati aturan sekolah, dan mengikuti pembelajaran dengan tertib, 

meskipun masih terdapat beberapa peserta didik yang perlu dibiasakan untuk mengucapkan salam 

ketika masuk atau keluar kelas. Pada aspek tanggung jawab, peserta didik sudah mulai melaksanakan 

piket kelas, mengumpulkan tugas, dan menjaga kebersihan kelas, meskipun masih perlu penguatan 

agar seluruh peserta didik dapat melaksanakan tanggung jawab tersebut secara konsisten. 

Tabel 1. Hasil Observasi Perilaku Peserta Didik Kelas III SD Negeri 040463 Sumbul 
No. Aspek Karakter Indikator Perilaku Kategori 

1 Kejujuran Mengerjakan tugas tanpa mencontek SB 

2 Kejujuran Berkata jujur saat ditanya guru SB 

3 Kejujuran Mengakui kesalahan yang dilakukan SB 

4 Kedisiplinan Datang ke sekolah tepat waktu SB 

5 Kedisiplinan Berpakaian rapi dan lengkap SB 

6 Kedisiplinan Menaati aturan sekolah SB 

7 Kedisiplinan Mengikuti pembelajaran dengan tertib SB 

8 Kedisiplinan Mengucapkan salam saat masuk atau keluar kelas B 

9 Tanggung jawab Melaksanakan piket kelas tanpa diingatkan SB 

10 Tanggung jawab Mengumpulkan tugas tepat waktu B 

11 Tanggung jawab Menjaga kebersihan kelas B 

Keterangan: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

C = Cukup 

S = Sedang 

K = Kurang 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa sebagian besar indikator perilaku peserta didik 

berada pada kategori Sangat Baik. Indikator yang termasuk kategori sangat baik terdapat pada aspek 

kejujuran, sebagian besar aspek kedisiplinan, dan salah satu indikator tanggung jawab. Sementara itu, 

beberapa indikator masih berada pada kategori Baik, yaitu mengucapkan salam saat masuk atau 

keluar kelas, mengumpulkan tugas tepat waktu, dan menjaga kebersihan kelas. Hal ini menunjukkan 
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bahwa pendidikan karakter telah memberikan dampak positif terhadap perilaku peserta didik, tetapi 

masih memerlukan pembiasaan berkelanjutan pada beberapa aspek perilaku. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Peserta Didik 
Kategori Keterangan Frekuensi Persentase 

SB Sangat Baik 8 72,73% 

B Baik 3 27,27% 

C Cukup 0 0% 

S Sedang 0 0% 

K Kurang 0 0% 

Jumlah  11 100% 

Berdasarkan Tabel 2, dari 11 indikator perilaku yang diamati, terdapat 8 indikator atau 72,73% 

berada pada kategori Sangat Baik, sedangkan 3 indikator atau 27,27% berada pada kategori Baik. 

Tidak terdapat indikator perilaku yang berada pada kategori cukup, sedang, maupun kurang. Temuan 

ini menunjukkan bahwa perilaku peserta didik kelas III SD Negeri 040463 Sumbul secara umum telah 

berkembang ke arah positif setelah pendidikan karakter diterapkan melalui pembiasaan, keteladanan, 

dan penguatan nilai dalam pembelajaran. 

 
Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Perilaku Peserta Didik 

Histogram Distribusi Frekuensi Perilaku Peserta Didik 

Histogram pada Gambar 1 menunjukkan bahwa kategori Sangat Baik memiliki frekuensi 

paling tinggi, yaitu 8 indikator, sedangkan kategori Baik memiliki frekuensi 3 indikator. Tidak 

terdapat indikator pada kategori cukup, sedang, dan kurang. Hal ini memperlihatkan bahwa penerapan 

pendidikan karakter di kelas III SD Negeri 040463 Sumbul memberikan kontribusi positif terhadap 

pembentukan perilaku peserta didik, khususnya dalam aspek kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung 

jawab. Meskipun demikian, guru tetap perlu melakukan pembiasaan dan evaluasi secara berkelanjutan 

agar indikator yang masih berada pada kategori baik dapat meningkat menjadi sangat baik.  

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter di kelas III SD Negeri 040463 

Sumbul telah dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Pada tahap perencanaan, guru memasukkan nilai kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab ke 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran agar proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan perilaku peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter perlu dirancang secara sistematis agar nilai-nilai moral dapat terintegrasi dalam 

kegiatan belajar mengajar. Pendidikan karakter pada dasarnya merupakan proses penanaman nilai 

yang dilakukan secara sadar dan terarah untuk membentuk peserta didik agar mampu berpikir, 

bersikap, dan bertindak sesuai norma yang berlaku. Temuan ini sejalan dengan pendapat Sutarjo 

(2021) dan Muhsinin (2023) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter harus dilaksanakan melalui 

proses pembiasaan, penguatan nilai, serta keterlibatan seluruh komponen sekolah. 

Pada tahap pelaksanaan, pendidikan karakter dilakukan melalui pembiasaan harian dan 

keteladanan guru. Kegiatan seperti berdoa sebelum belajar, mengucapkan salam, datang tepat waktu, 

berpakaian rapi, mengerjakan tugas secara mandiri, serta melaksanakan piket kelas menjadi bentuk 

nyata penanaman nilai karakter di sekolah. Pembiasaan tersebut penting karena peserta didik sekolah 
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dasar berada pada masa perkembangan yang sangat mudah meniru perilaku orang dewasa di 

sekitarnya. Guru berperan sebagai teladan utama yang tidak hanya menyampaikan nasihat, tetapi juga 

menunjukkan perilaku positif secara langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Rosyid (2021) dan Christine (2022) bahwa pembentukan karakter tidak dapat dilakukan 

secara instan, melainkan membutuhkan keteladanan, pengulangan, dan konsistensi dalam lingkungan 

pendidikan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa aspek kejujuran peserta didik berada pada kategori sangat 

baik. Peserta didik mulai terbiasa mengerjakan tugas sendiri, berkata jujur ketika ditanya guru, dan 

berani mengakui kesalahan. Kejujuran menjadi nilai dasar yang sangat penting karena berkaitan 

dengan integritas peserta didik dalam kehidupan sekolah maupun kehidupan sosial. Perilaku jujur 

yang muncul pada peserta didik menunjukkan bahwa pembiasaan dan pengawasan guru mampu 

mendorong peserta didik untuk memahami pentingnya berkata dan bertindak sesuai kenyataan. 

Temuan ini mendukung pendapat Mukhlis (2021) yang menjelaskan bahwa pendidikan karakter 

bertujuan mengembangkan kemampuan internal peserta didik agar memiliki perilaku sosial yang baik 

dan sesuai dengan norma. Dengan demikian, penguatan nilai kejujuran di kelas III SD Negeri 040463 

Sumbul telah memberikan dampak positif terhadap pembentukan perilaku peserta didik. 

Pada aspek kedisiplinan dan tanggung jawab, hasil penelitian juga menunjukkan perkembangan 

yang baik, meskipun masih terdapat beberapa indikator yang perlu ditingkatkan. Sebagian besar 

peserta didik sudah datang tepat waktu, berpakaian rapi, menaati aturan sekolah, mengikuti 

pembelajaran dengan tertib, serta melaksanakan piket kelas. Namun, kebiasaan mengucapkan salam, 

mengumpulkan tugas tepat waktu, dan menjaga kebersihan kelas masih memerlukan penguatan secara 

berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter merupakan proses yang bertahap 

dan memerlukan evaluasi terus-menerus. Sigit (2021) menjelaskan bahwa kedisiplinan dan tanggung 

jawab peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, sehingga 

keberhasilan pendidikan karakter memerlukan kerja sama antara guru, kepala sekolah, peserta didik, 

dan orang tua. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan karakter 

memberikan kontribusi positif terhadap perilaku peserta didik kelas III SD Negeri 040463 Sumbul. 

Pendidikan karakter yang dilakukan melalui perencanaan pembelajaran, pembiasaan harian, 

keteladanan guru, dan evaluasi perilaku mampu membentuk peserta didik menjadi lebih jujur, 

disiplin, dan bertanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan penelitian Patmawati (2021) yang 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat diterapkan melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan, 

keteladanan, dan pengondisian lingkungan sekolah. Selain itu, hasil ini juga mendukung penelitian 

Dindiany (2023) yang menemukan bahwa implementasi pendidikan karakter berpengaruh terhadap 

sikap kepedulian peserta didik di sekolah dasar. Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu terus 

diperkuat sebagai bagian dari budaya sekolah agar perilaku positif peserta didik dapat terbentuk 

secara konsisten dan berkelanjutan. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter di kelas III SD 

Negeri 040463 Sumbul dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Nilai karakter yang ditekankan meliputi kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. 

Penerapan pendidikan karakter dilakukan melalui pembiasaan harian, keteladanan guru, kegiatan 

pembelajaran, serta budaya sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

memberikan dampak positif terhadap perilaku peserta didik, terutama dalam membiasakan siswa 

untuk jujur, disiplin, bertanggung jawab, menaati aturan, melaksanakan piket, dan menjaga kebersihan 

kelas. 
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